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ABSTRAK  

Prewedding merupakan aktivitas pengambilan foto yang dilakukan oleh 

pasangan sebelum acara pernikahan. Secara bahasa prewedding berasal dari bahasa 

Inggris yang apabila diterjemahkan dalam bahasa Indonesia yaitu pranikah atau 

sebelum nikah. Namun seiring berjalanya waktu banyak yang akhirnya menganggap 

bahwa  prewedding berarti foto di suatu lokasi tertentu dengan konsep dan pakaian 

yang memang dipersiapkan. Praktik prewedding di kalangan masyarakat memicu 

polemik terkait hukumnya, baik boleh dilakukan secara mutlak, dilarang secara mutlak 

maupun prewedding diperbolehkan namun terdapat beragam catatan yang perlu 

diperhatikan. Di Indonesia hukum mengenai foto prewedding telah didiskusikan oleh 

beberapa lembaga Islam di Indonesia, seperti Majelis Ulama Indonesia Provinsi 

Sumatera Utara dan Bahtsul Masail Forum Musyawarah Pondok Pesantren Putri 

selanjutnya disingkat FMP3. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berpijak pada sumber-

sumber pustaka yang relevan dengan penelitian, sehingga menjadikan penelitian ini 

sebagai penelitian kepustakaan dan Penelitian ini bersifat deskriptif analitis dan 

komparatif. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 

dan analisis komparatif objek penelitian. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa putusan yang dihasilkan baik dari MUI 

Sumatera Utara maupun Bahtsul Masail FMP3 sama yaitu haram, selain itu 

persamaannya yaitu terdapat pengecualian atau catatan dari alasan preweeding 

hukumnya haram. Kemudian untuk perbedaannya yaitu dalil yang digunakan berbeda 

dan alasan atau catatan berbeda antara MUI Sumatera Utara dan FMP3.  

Kata Kunci: Prewedding,MUI Sumatera Utara, Bahtsul Masail FMP3. 
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MOTTO 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat keputusan Bersama menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut:  
A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba’ B be ب

 Ta’ T te ت

 Sa’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ha’ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Zal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta’ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za’ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa’ F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن
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 Waw W w و

 Ha’ H ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 Ya’ Y ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

 ditulis muta’addidah مُتعََدِّّ دةّ  

دَّة    ditulis ‘iddah عِّ

 

C. Ta’marbûţah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

كْمَة    ditulis ḥikmah حِّ

لَّة    ditulis ‘illah عِّ

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam xiahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya).  

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

يَاءِّ   ’ditulis Karāmah al-Auliyā كَرَامَةُ اْلاوَْلِّ

3. Bila  ta’ marbûţah hidup atau dengan harakat fatḥah kasrah dan ḍammah 

ditulis t atau h.  

 ditulis Zakāh al-Fiţri زَكَاةُ الْفِّطْرِّ 

 

 

D. Vokal Pendek 

1.      َ       Fatḥah ditulis a 

2.      ِّ       Kasrah ditulis i 

3.      ُ       Ḍammah ditulis u 
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E. Vokal Panjang 

1. 
Fatḥah + Alif 

 إستحسان    

ditulis 

ditulis 

ā 

Istiḥsān 

2. 
Fatḥah + ya’ mati 

 أنثى

ditulis 

ditulis 

ā 

Unśā 

3. 
Kasrah + yā’ mati 

 العلواني

ditulis 

ditulis 

ī 

al-‘ Ālwānī 

4. 

Ḍammah + wāwu 

mati 

 علوم 

ditulis 

ditulis 
û 

‘Ulûm 

F. Vokal Rangkap 

1. 
Fatḥah + ya’ mati 

 غيرهم 

ditulis 

ditulis 

ai 

Gairihim 

2. 
Fatḥah    + wāwu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم 

 ditulis u’iddat أعدت 

 ditulis la’in syakartum لإن شكرتم 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis Al-Qur’ān القرآن
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 ditulis al-Qiyās االقياس 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l 

(el)nya. 

 ditulis ar- Risālah الرسالة

 ’ditulis an-Nisā النساء

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis Ahl ar-Ra’yi أهل الرأي 

 ditulis Ahl as-Sunah أهل السنة 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, salat, zakat dan 

sebagainya. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya.  

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari Negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad 

Syukri Soleh dan sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya.             
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Prewedding merupakan aktivitas pengambilan foto yang dilakukan oleh 

pasangan sebelum acara pernikahan. Secara bahasa prewedding berasal dari 

bahasa Inggris yang apabila diterjemahkan dalam bahasa Indonesia yaitu 

pranikah atau sebelum nikah. Namun seiring berjalanya waktu banyak yang 

akhirnya menganggap bahwa foto prewedding berarti foto di suatu lokasi 

tertentu dengan konsep dan pakaian yang memang dipersiapkan yang kemudian 

hasil foto tersebut dipajang pada acara resepsi, pada undangan dan pada 

souvenir pernikahan. Praktik prewedding di kalangan masyarakat memicu 

polemik terkait hukumnya, baik boleh dilakukan secara mutlak, dilarang secara 

mutlak maupun prewedding diperbolehkan namun terdapat beragam catatan 

yang perlu diperhatikan.   

Apabila dilihat, kata prewedding yang mempunyai arti foto sebelum 

pernikahan tersebut sama halnya dengan prosesi-prosesi lain yang dilakukan 

sebelum pernikahan seperti saat tunangan maupun lamaran kemudian 

diabadikan dalam sebuah foto, maka semua foto tersebut disebut foto 

prewedding.1 Foto prewedding sendiri mempunyai nilai fungsi dan tujuan yang 

berbeda-beda, ada yang menggunakannya sebagai dokumentasi, ada yang 

 
1 http://www.kemejingnet.com/2016/03/arti-dan-pengertian-foto-prewedding.html?m=1 

diakses pada 16 Agustus 2022 pukul 14:38 WIB.  

http://www.kemejingnet.com/2016/03/arti-dan-pengertian-foto-prewedding.html?m=1
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menggunakannya sebagai aksesoris dalam pesta pernikahanya, ada pula yang 

menggunakanya untuk desain undangan maupun souvenir pesta pernikahan. Di 

Indonesia foto prewedding belum lama ini mulai ramai dibicarakan, walaupun 

keberadaanya tidak dipungkiri sudah bertahun-tahun silam. Namun menjadi 

perhatian yang serius dari tokoh agama serta menimbulkan pro dan kontra di 

masyarakat barulah ramai akhir-akhir ini. Tidak sedikit masyarakat yang 

mempermasalahkan foto prewedding, padahal sebelum melaksanakan foto 

prewedding ada satu momen yang banyak dilakukan  calon pengantin, yaitu 

foto lamaran/tunangan dan hal itu tidak menjadi permasalahan padahal sama-

sama foto yang dilakukan sebelum acara pernikahan. 

Di Indonesia hukum mengenai foto prewedding belum diatur secara 

khusus, belum ada undang-undang yang mengaturnya hal tersebut dikarenakan 

foto prewedding secara umum tidak ada yang mempermasalahkan. Meskipun 

secara hukum positif hukum mengenai foto prewedding belum diatur, namun 

secara hukum Islam, hukum mengenai foto prewedding telah didiskusikan oleh 

beberapa lembaga Islam di Indonesia, seperti Majelis Ulama Indonesia Provinsi 

Sumatera Utara dan Bahtsul Masail Forum Musyawarah Pondok Pesantren 

Putri (FMP3). Pengaturan tersebut dibuat dikarenakan banyaknya orang yang 

melakukan foto prewedding dan konsep yang digunakan pada waktu itu 

dipandang tidak sesuai dengan syariat Islam.  
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Pada tahun 2011 MUI Provinsi Sumatera Utara mengeluarkan fatwa 

dengan keputusan Nomor:03/KF/MUI-SU/IV/2011 tentang foto sebelum 

pernikahan (Pra wedding photo). Dalam keputusanya, MUI Sumatera Utara 

menetapkan hukum foto prewedding dengan dua ketetapan hukum yaitu haram 

dan boleh. Dasar penetapan hukum dalam putusan tersebut menggunakan 

beberapa firman Allah SWT, beberapa hadits, dan keputusan fatwa MUI No 

287 tahun 2001 tentang pornografi dan pornoaksi. 

Selain MUI Provinsi Sumatera Utara, setahun sebelum MUI Sumut 

mengeluarkan fatwa mengenai hukum foto prewedding, pembahasan mengenai 

foto prewedding telah didiskusikan di sebuah forum Bahtsul Masail yaitu 

Bahtsul Masail FMP3 ke XII tahun 2010. Bahtsul Masail Forum Musyawarah 

Pondok Pesantren Putri dan yang selanjutnya disebut FMP3 merupakan sebuah 

forum diskusi ilmiah yang dilakukan oleh ratusan santri putri se-Jawa Madura 

terkait problematika factual dan actual yang berkembang di masyarakat. Pada 

tahun 2010 di selenggarakanya Bahtsul Masail FMP3 ke XII di Pon-Pes Putri 

Tahfizhil Qur’an Lirboyo Kota Kediri Jawa Timur dengan pembahasannya 

yaitu Foto prewedding. Jawaban Bahtsul Masail FMP3 dari persoalan tersebut 

yaitu terdapat dua jawaban diantaranya bagi calon mempelai yakni hukumnya 

haram dan bagi fotografer yakni hukumnya tidak boleh. Namun terdapat 

catatan atas jawaban tersebut, dimana jawaban tersebut hanya berlaku bila 

pembuatan foto tersebut dilakukan pra-akad, tidak ada rekayasa sama sekali 
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dan tidak ada Z}an (asumsi) atau keyakinan munculnya penilaian negatif 

masyarakat. Jawaban tersebut bersumber pada beberapa kitab diantaranya 

Hasyiyyah Al-Jamal, Is’adurrafiq, I’anah Al-Tholibin, Al-Majmu’ Syarh Al-

Muhadzab, Bughyah Al-Mustarsyidin, Is’ad Al-Rofiq, Adab Al-Alim wa Al-

Muta’allim, dan Bughyah Al-Mustarsyidin.1 

Foto prewedding merupakan sebuah fenomena baru, dimana dalam na>s 

tidak ada dalil yang mengatur secara khusus, namun demikian terdapat dua 

lembaga Islam di Indonesia yaitu MUI Sumatera Utara dan Bahtsul Masail 

FMP3 dalam beberapa tahun kebelakang telah mengeluarkan fatwa mengenai 

foto prewedding, dari dua lembaga tersebut terdapat perbedaan baik dari segi 

hukum, segi alasan penetapan hukum maupun dari segi sumber/dasar ketetapan 

yang dipakai. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik dan merasa 

perlu untuk melakukan penelitian, oleh karena itu penulis mengangkat judul 

“Perbandingan Hukum Prewedding Dalam Putusan MUI Provinsi 

Sumatera Utara Dan Putusan Bahtsul Masail Forum Musyawarah 

Pondok Pesantren Putri (FMP3)”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini memiliki rumusan 

masalah sebagai berikut:  

 
1 https://arsipbahtsulmasail.blogspot.com/2010/01/foto-pre-wedding.html?m=1 diakses 

pada 23 Agustus 2022 pukul 10:23 WIB.  

https://arsipbahtsulmasail.blogspot.com/2010/01/foto-pre-wedding.html?m=1
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1. Mengapa terjadi permasalahan di prewedding? 

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan putusan fatwa MUI Sumatera Utara 

dan FMP3 kota Kediri Jawa Timur tentang hukum foto prewedding?  

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan dari pokok permasalahan di atas maka perlu adanya tujuan 

dan manfaat yang dicapai agar tidak menyimpang dari permasalahan yang 

diteliti.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui permasalahan yang ada pada prewedding.   

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan putusan fatwa MUI Sumatera 

Utara dan FMP3 kota Kediri Jawa Timur tentang hukum foto prewedding.  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, 

memperoleh gelar sarjana hukum serta untuk menerapkan pengetahuan 

yang didapat selama proses pembelajaran.  

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi atau acuan untuk penelitian 

selanjutnya tentang hukum foto prewedding. 

3. Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi masyarakat atau pemangku 

kepentingan agar bisa lebih berhati-hati dalam menerapkan atau 

melaksanakan foto prewedding.  
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D. Telaah Pustaka  

Telaah pustaka merupakan kajian yang dilakukan pada hasil penelitian 

atau karya ilmiah yang memiliki persamaan pembahasan, khususnya skripsi, 

tesis, disertasi, atau karya akademik lain yang merupakan hasil penelitian. 

Kajian pustaka digunakan untuk mengetahui perbedaan penelitian yang sudah 

ada dengan penelitian yang akan dilakukan.2 Setelah melakukan penelusuran 

dari berbagai karya ilmiah, baik dari jurnal, skripsi, tesis, maupun disertasi, 

penyuun menemukan beberapa penelitian yang berkaitan dan memiliki 

kemiripan dengan topik pembahasan mengenai foto prewedding. Dalam kajian 

pustaka ini penulis mengelompokkan masing-masing penelitian tersebut dalam 

beberapa topik, yakni: 

Pertama, dari pandangan hukum Islam. Penelitian Helmi3, Cahyati4,  

Hidayat5, Alex6 . Dari beberapa penelitian tersebut membahas mengenai foto 

prewedding dalam pandangan hukum Islam, keempat penelitian tersebut 

 
2 Pedoman Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum, 2018), hlm.3-4 
 
3 Irfan Helmi, “Budaya Foto Prewedding dalam Pandangan Hukum Islam”, (Jakarta: Skripsi, UIN 

Syarif Hidayatullah,2016).  
 
4 Agustnina Dwi Cahyati, “Prewedding dalam Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus di Desa 

Ruktiharjo Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah)”, (Lampung: Skripsi, IAIN Metro, 
2018).  

 
5 Sharif Hidayat, “Foto Prewedding dalam Pandangan Ulama Parangkaraya”. El Maslahah 

Journal.Vol. 8:1 (2018).  
 
6 Alex Saputra, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Foto Prewedding”, Perada: 

Jurnal Studi Islam Kawasan Melayu, Vol.4, No.2, (2021).  
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menjelaskan bahwasanya secara Islam Hukum foto prewedding yaitu haram, 

karena dalam pelaksanaanya seringkali mengandung unsur khalwat,Ikhtila>t}, 

Kasyiful ‘Aurah dan dimana itu semua bertentangan dengan syariat Islam.  

Kedua, dari pandangan masyarakat tentang foto prewedding. Penelitian 

Arifianingkasih7 , Mahmud8 , Rosa9. Dari ketiga penelitian tersebut, 

bahwasanya masyarakat memandang foto prewedding merupakan sebuah 

fenomena baru yang banyak masyarakat lakukan sebelum acara pernikahan. 

Alasan masyarakat melakukan foto prewedding yaitu karena fungsi serta 

kegunaan foto prewedding yang cukup membantu pada sebelum/saat proses 

pernikahan seperti menunjukkan identitas diri dan pasangan, mengikuti trand 

dan juga untuk dokumentasi pribadi.  

Dari banyaknya penelitian diatas, penelitian mengenai foto prewedding 

sudah banyak dilakukan, penelitian juga sudah banyak dilakukan dari berbagai 

macam perspektif seperti hukum Islam, pandangan masyarakat, pandangan 

ulama, hukum pidana Islam serta dari perspektif lainya, namun dari banyaknya 

penelitian tersebut belum ada penelitian yang dilakukan menggunakan studi 

perbandingan terlebih khusus studi perbandingan antara putusan MUI Sumatera 

 
7 Adindha Putri Arifianingkasih,” Pandangan Masyarakat Terhadap Foto Prewedding dalam 

Undangan Pernikahan Perspektif Hukum Islam (Studi kasus Desa Semampir, Kecamatan Banjarnegara, 
Kab Banjarnegara)”, (Purwokerto: SKRIPSI, UIN Saifuddin Zuhri,2019).  

 
8 M Amir Mahmud, “Tren Foto Prewedding di Desa Wringinpitu Kabupaten Banyuwangi”. Ar-

Risalah. Vol XIX:1 (2021).  
 
9 Elsa Martina Rosa, “Analisis Fenomena Budaya Foto Prewedding di Masyarakat: Studi Takhrij 

dan Syarah Hadis”. Jurnal Riset Agama. Vol. 1:1 (2021).  
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Utara dan putusan Bahtsul Masail FMP3. Perbedaan lain juga bisa dilihat dari 

banyaknya penelitian yang membahas mengenai foto prewedding, belum ada 

penelitian foto prewedding yang dilakukan dengan perspektif Z|ari’ah untuk 

membantu membedah penelitian serta dari banyaknya penelitian diatas belum 

ada penelitian yang menyinggung perihal foto tunangan/lamaran yang itu 

sebenarnya penting untuk dibahas sebelum membahas mengenai foto 

prewedding. 

E. Kerangka Teoritik  

Prewedding kini sudah tak asing lagi di kalangan anak muda, tidak 

sedikit anak muda yang akan melangsungkan pernikahan lebih memilih foto 

prewedding untuk berbagai macam kegunaan seperti dokumentasi, souvenir, 

undangan dan lain sebagainya. Terdapat berbagai alasan juga mengapa anak 

muda yang akan melakukan pernikahan lebih memilih foto prewedding 

dibanding foto post-wedding, salah satunya dilihat dari fungsi/kegunaan 

mengapa foto prewedding dilaksanakan. Dalam pelaksanaanya, foto 

prewedding sebenarnya tidak ada masalah apabila yang melakukan non-

muslim, namun berbeda apabila yang melakukan orang yang beragama Islam, 

karena dalam pelaksanaaan foto prewedding dianggap terdapat hal-hal yang 

dilarang oleh syariat, seperti khalwat, ikhtilat yang dapat menjerumuskan 
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kepada kerusakan dan bahaya. Namun, apabila diamati lebih dalam dalam 

prewedding terdapat juga kebaikan yang bersifat membantu calon pengantin 

dengan adanya prewedding. Oleh karena itu dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teori Az-Z|ariah dimana terdapat Fath az-Z|ariah dan Syaz| az|-

Z|ari’ah guna membantu penulis membedah persoalan peneliti.  

Syaz| az|-Z|ari’ah merupakan salah satu metode pengambilan keputusan 

hukum (istinbath al-hukm) dalam Islam, namun sebagian ulama ada yang 

menempatkannya dalam deretan dalil-dalil syara’ yang tidak disepakati oleh 

ulama. Ditempatkannya z|ariah sebagai salah satu dalil dalam menetapkan 

hukum meskipun diperselisihkan penggunaannya, mengandung arti bahwa 

meskipun syara’ tidak menetapkan secara jelas mengenai hukum suatu 

perbuatan, namun karena perbuatan itu ditetapkan sebagai wasilah dari suatu 

perbuatan yang dilarang secara jelas, maka hal ini menjadi petunjuk atau dalil 

bahwa hukum wasilah itu adalah sebagaimana hukum yang ditetapkan syara’ 

terhadap perbuatan pokok. 

Dasar pengakuan Syaz| az|-Z|ari’ah dijadikan salah satu metode yang 

dipakai dalam menetapkan hukum adalah pandangan terhadap suatu persoalan 

yang memiliki konsekuensi atau akibat terjadinya bahaya, kerugian maupun 

kerusakan jika dilakukan, sehingga meninggalkan atau mencegah perbuatan 
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tersebut merupakan langkah yang paling tepat dalam mencegah kerugian atau 

kerusakan. 10  

Fath az|- Z|ari’ah adalah kebalikan dari Syaz| az|-Z|ari’ah. Secara 

terminology dapat dipahami bahwa Fath az|- Z|ari’ah adalah menetapkan hukum 

atas suatu perbuatan tertentu yang pada dasarnya diperbolehkan, baik dalam 

bentuk membolehkan, mneganjutkan maupun mewajibkan karena perbuatan 

tersebut bisa menjadikan saran terjadinya perbuatan lain yang memang telah 

dianjurkan atau diperintahkan.11 

F. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah prosedur ilmiah yang digunakan untuk 

mengumpulkan, mengolah dan mendapatkan data serta menganalisisnya 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.12 Metode yang digunakan penyusun 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berpijak pada 

sumber-sumber pustaka yang relevan dengan penelitian, sehingga 

menjadikan penelitian ini sebagai penelitian kepustakaan. Penelitian 

 
10 Muhajirin, “Implementasi Saad Al-Dzaria’ah dalam Akad Muamalah”. jurnal diklat 

keagamaan. Vol. XIV:1, (2020).  
 
11 Nasrullah, “Teori sad az-Zari’ah dan fats al-dzariah sebagai pertimbnagan penentuan 

hukuman pada peraturan tindak pidana korupsi di Indonesia”, Jurnal Wacana Hukum Islam dan 
Kemanusiaan. Vol. 19:2, (2019).  

 
12  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabet,2013).  
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kepustakaan ialah teknik pengumpulan data dengan melakukan penelahan 

terhadap buku, literature, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan 

dengan masalah yang ingin dipecahkan. 13 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis dan komparatif. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan memaparkan dan menjelaskan mengenai foto 

prewedding kemudian akan penulis analisis keputusan fatwa MUI Sumatera 

Utara dan fatwa Bahtsul Masail FMP3 lalu dilakukan perbandingan.  

3. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian epistimologi Islam, yaitu meneliti kaidah-kaidah 

yang dijadikan sarana istinbat} hukum dengan menggunakan teori Al-

zari>’ah yang merupakan salah satu teori dalam metode penetapan hukum 

Islam untuk menganalisis dan memahami dalil yang digunakan dalam 

pengambilan hukum.  

4. Sumber Data  

Agar mendapatkan data yang akurat, penyusun menggunakan studi 

pustaka sebagai salah satu upaya untuk memperolah dokumen-dokumen 

tertulis. Penyusun menggunakan dua sumber data, yakni sumber data 

primer dan sumber data sekunder di antaranya:  

 
13 Milya Sari, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian pendidikan IPA”, 

Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, Vol.6 No.1, 2020.  
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a. Sumber data primer atau dasar adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumber pertama, yakni dari keputusan fatwa MUI Sumatera Utara dan 

putusan fatwa Bahtsul Masail FMP3, jurnal yang membahas mengenai 

hukum foto prewedding, dan buku yang membahas mengenai foto 

prewedding.  

b. Sumber data sekunder adalah bahan penunjang yang diambil dari 

berbagai buku, skripsi, dan karya ilmiah yang berkaitan dengan objek 

penelitian yang berhubungan dengan objek kajian. Sumber data 

sekunder yang dipakai dalam penelitian ini yakni buku tentang fotografi 

dengan judul Dasar Fotografi oleh Teguh Setiadi, serta sumber lainnya 

yang berhubungan dengan objek kajian.   

5. Teknik Analisis Data  

Setelah data yang diperlukan terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis 

secara sistematis agar selanjutnya dapat diambil kesimpulan sebagai hasil 

dari penelitian yang dilakukan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

analisis deskriptif dan analisis komparatif objek penelitian. Dengan metode 

ini, penulis akan menjelaskan secara sistematis serta menganalisis putusan 

fatwa yang dikeluarkan oleh MUI Sumatera Utara dan Bahtsul Masail 

FMP3 mengenai prewedding menggunakan teori Az-Z|ari<’ah dan kemudian 

mengkomparasikanya.  
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G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan ini dilakukan dengan tujuan agar penelitian 

terlaksana dengan terstruktur dan sistematis. Maka dari itu, penulis menyusun 

pembahasanya secara berurutan yang terbagi menjadi lima bagian yaitu: 

Bab I pendahuluan, pada bab ini penulis menjelaskan latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan tentang 

hukum  prewedding.  

Bab II pengembangan landasan teori, pada bab ini penulis akan 

menjabarkan lebih lanjut tentang teori Az-Z|ari<’ah untuk menganalisis tentang 

hukum prewedding. 

Bab III data lapangan atau data objek yang menjadi fokus penelitian, 

pada bab ini penulis akan memfokuskan pada data lapangan atau data objek 

fokus penelitian yaitu tentang prewedding dan putusan fatwa MUI Sumatera 

Utara dan fatwa Bahtsul Masail FMP3 terkait prewedding. 

Bab IV analisis yang berupa deskripsi, argumentasi, dan kritik, pada bab 

ini penulis akan menjelaskan analisis putusan fatwa MUI Sumatera Utara dan 

Bahtsul Masail FMP3 tentang hukum prewedding sesuai dengan teori Az-

Z|ari<’ah serta persamaan dan perbedaan putusan. 
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Bab V penutup, pada bab ini penulis akan memaparkan kesimpulan dan 

saran dari hukum prewedding. Kesimpulan dan saran ini, akan penulis paparkan 

berdasarkan pembahasan yang telah penulis jelaskan pada bab sebelumnya. 

  



 
 

70 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan apa yang telah dikaji dan dianalisis, penelitian ini 

menghasilkan beberapa temuan yang dapat disimpulkan sebagai berikut:  

Pertama, permasalahan yang ada dalam prewedding terletak pada 

pelaksanaan yang sering kali mengandung polemic terkait hukumnya di 

masyarakat, selain itu baik menurut MUI maupun FMP3 pelaksanaan 

pengambilan foto prewedding yang sering terdapat unsur yang dilarang oleh 

syari’at, seperti khalwat, ikhtilat, kasyful aurat.  

Kedua, persamaan serta perbedaan dari diskusi yang dilakukan oleh 

MUI dan FMP3 meliputi: Putusan yang dikeluarkan oleh MUI maupun FMP3 

sama-sama memberikan keputusan bahwa foto prewedding hukumya haram. 

MUI dan FMP3 beralasan sama mengenai hukum haramnya foto prewedding, 

yaitu karena dalam foto prewedding sering sekali mengandung unsur yang 

dilarang oleh syariat Islam. Selain itu, baik MUI maupun FMP3 sama-sama 

memberikan pengecualian dari hukum haramnya foto prewedding, bagi calon 

mempelai masih bisa melakukan foto prewedding namun terdapat batasan yang 

tidak boleh dilampaui  agar foto prewedding yang dilakukan tidak haram. 

Syarat atau batasan diperbolehkan melakukan foto prewedding antara MUI dan 

FMP3 berbeda satu sama lain, dalam keputusan MUI Provinsi Sumatera Utara 
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tentang Foto prewedding menetapkan hukum foto prewedding adalah haram, 

namun MUI memberikan pengecualian apabila foto prewedding tersebut 

digunakan sebagai penunjuk identitas siapa yang menikah maka diperbolehkan 

melakukan foto prewedding, selain itu MUI juga membolehkan melakukan foto 

prewedding dengan syarat foto yang ditampilkan sopan, menutup aurat dan 

tidak melanggar syariat Islam. Berbeda dengan MUI Provinsi Sumatera Utara, 

keputusan Bahtsul Masail FMP3 tentang foto prewedding menetapkan hukum 

foto prewedding adalah haram jika dalam foto prewedding maupun dalam 

pembuatan foto prewedding terdapat ikhtilat,khalwat, dan kasyful aurat. Selain 

itu, FMP3 juga memberikan catatan di keputusannya tersebut yang mana di 

dalam keputusan MUI Provinsi Sumatera Utara tidak ada. Selain itu dasar 

hukum yang digunakan berbeda, MUI Provinsi Sumatera Utara dalam 

menentukan hukumnya lebih mengacu kepada beberapa ayat al-Qur’an dan 

Hadis Sedangkan FMP3 dalam keputusanya lebih menggunakan dalil yang 

diambil dari beberapa kitab-kitab ulama terdahulu. Selain itu, peneliti melihat 

adanya unsur saling melengkapi antara keputusan MUI dan FMP3, keputusan 

Bahtsul Masail FMP3 tentang foto prewedding dirasa lebih rinci dibanding 

dengan keputusan MUI Provinsi Sumatera Utara. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu penelitian Library 

Research mengenai hukum foto prewedding dengan membandingkan putusan 
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yang ditetapkan oleh Majelis Ulama Indonesia Provinsi Sumatera Utara dan 

Bahtsul Masail FMP3 peneliti akui belum menuju hasil yang sempurna dan 

baik, sehingga peneliti berharap di kemudian hari ada yang bersedia untuk 

menyempurnakan penelitian ini.  

Pengembangan penelitian selanjutnya dapat diperinci lagi dengan 

menggunakan penelitian lapangan, yaitu melakukan survey serta wawancara 

resmi terhadap pihak yang perlu diwawancarai supaya hasil penelitian yang 

didapat lebih komprehensif serta sesuai dengan keadaan yang senantiasa 

berubah dan berkembang secara dinamis.   
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